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Pembentukan variasi tingkatan menyerupai gunung
yang nantinya akan dimanfaatkan sebagai balkon dan
rooftop garden sesuai dengan metode dan pendekatan

yang digunakan

Dua bagian dihilangkan untuk menciptakan Ruang
terbuka hijau dan pengurangan volume massa

Berawal dari satu massa utama mengikuti bentuk
site yang tidak beraturan 

Build mass

Facade Formation

Mass Substraction

Final Form Evolution
Hasil akhir bentuk tampilan yaitu koneksi antara

bangunan dengan alam yang saling terhubung secara
seimbang

Balkon

Rooftop Garden

FACADE

11.00

STAINLESS STEEL 10MM

CUTTING ACP FIN. CAT
DARK BROWN

KACA TEMPERED 8MM

DINDING
PLAT LANTAI 20 CM 
BALOK INDUK 30x30
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Secondary skin

Area Hunian (Suite Room)

Area Hunian (Family Room)

Area Hunian (Deluxe Room)

Area Hunian (Standar Room)

Area Fasilitas Publik

Publik & Privat Pengelola

Area Fasilitas Publik

City Hotel di Kota Batu” merupakan suatu lokasi untuk
penginapan sementara menggunakan fasilitas yang
memadai dengan lokasi di pusat Kota Batu tepatnya Jl.
Sultan Agung dengan menerapkan pendekatan
Arsitektur Bioklimatik yang dapat meningkatkan
kenyamanan tamu yang berkunjung. 

TEMA PERANCANGAN

Evergreen Hill
Bioclimatic City hotel 

MASS CONCEPT

Potongan A-A Potongan B-B
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Ghefira Pramesthi Cesaridha

21051010011

Dosen Pembimbing

Ir. Erwin Djuni Winarto, M.T.

PENDEKATAN BIOKLIMATIK
Pendekatan ini dipilih karena

arsitektur bioklimatik dianggap
sebagai pendekatan yang tanggap

terhadap kondisi iklim sekitar, selain
itu juga dapat menciptakan dan

meningkatkan kenyamanan termal
terhadap pengunjung

METODE PERANCANGAN
Metode Metafora Tangible,
Objek metafora tangible yang
akan diambil adalah “nature
model” yaitu perwujudan dari
alam pegunungan

CONCEPT
IDEA

“Hospitality with nature” yang
memiliki makna suatu
pelayanan atau akomodasi
yang dapat mengoneksikan
manusia dengan alam secara
harmonis dan seimbang
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